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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 ba B Be 
 ta T Te 
 tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
 jim J Je 
 ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
 kha Kh ka dan ha 
 dal D De 
 zal Ż zet (dengan titik di atas) 
 ra R Er 
 za Z Zet 
 sin S es 
 syin Sy es dan ye 
 shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
xii 
 
 dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
 tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
 dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 „ain „ apostrof terbaik 
 gain G eg 
 fa F Ef 
 qaf Q Qi 
 kaf  K Ka 
 lam L Ei 
 mim M Em 
 nun  N En 
 wawu W We 
 ha  H Ha 
 hamzah ‟ Apostrof 
 ya‟ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و َ  
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
 
1. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َ , ا /ي  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي َِ  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 
و َُ  dammah dan 
wau 
 
u 
u dan garis di 
atas 
 
2. Ta Marbutah 
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Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
3. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
4. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
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5. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
6. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah,khususdan 
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
7. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
8. Huruf  Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR) 
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ABSTRAK 
Nama : Iin Paradilla N. 
Nim : 50200113040 
Judul : Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mengatasi Bentrok Antar Remaja   
Di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara . 
  
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peran penyuluh agama Islam 
dalam  megatasi bentrok antar remaja di   Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara, pokok masalah dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah, yaitu: 1) Faktor 
apa yang menyebabkan bentrok antar remaja di Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara? 2) Bagaimana upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam 
mengatasi bentrok antar remaja di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu. Tujuan 
penelitian ini 1) Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan bentrok antar remaja di 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara 2). Untuk mengetahui upaya Penyuluh 
Agama Islam  dalam mengatasi bentrok antar remaja di Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologi 
dan sosiologi. Adapaun sumber data primer dalam  penelitian ini adalah Kepala 
Kantor Urusan Agama (KUA) dan informan tambahan adalah penyuluh agama, 
remaja yang melakukan bentrok, kepala dusun, tokoh masyarakat dan pihak 
kepolisian Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Faktor penyebab terjadinya bentrok di 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara adalah  pengaruh minuman keras, rasa 
gengsi jika tidak ikut dalam bentrok dan  ikut-ikutan tanpa mengetahui inti 
permasalahan. Upaya yang dilakukan terbagi dalam dua bagian yaitu upaya 
pencegahan yakni membentuk lembaga keagamaan seperti remaja masjid, karang 
taruna dan penitia hari besar Islam (PHBI), memberikan pembinaan agama secara 
rutin setiap bulan serta melakukan kordinasi dengan pihak-pihak yang memiliki 
pengaruh dalam menangani hal ini seperti pihak pemerintah, tokoh masyarakat. 
Sedangkan upaya penangannya ialah melakukan pendekatan kepada remaja yang 
melakukan bentrok secara kekeluargaan dan bekerja sama kepada pihak kepolisian 
agar memberikan efek jerah pada pelaku bentrok. 
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Implikasi penelitian diharapkan kepada penyuluh Agama Islam agar 
mengoptimalkan kinerjanya dalam mengatasi dan menanggulangi bentrok antar 
remaja agar tidak terjadi lagi demi kerukunan hidup umat beragama, walaupun 
kurang dari segi tenaga penyuluhnya dan disarankan untuk mengangkat tenaga 
penyuluh dari jurusan Bimbingan Penyuluhan  Islam (BPI) UIN Alauddin Makassar.  
1 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Penyuluh agama adalah salah satu profesi yang memegang peranan penting 
dalam upaya penyebaran syiar Islam, karena penyuluh di samping menjalankan tugas 
pokoknya sebagai penyuluh agama, juga memegang banyak peranan yang ada dalam 
lingkup kegiatan keagamaan. Peran yang di emban oleh penyuluh agama  Islam 
semakin berat, seiring dengan perkembangan sistem informasi dan komunikasi yang 
sifatnya lebih cenderung membawa dampak negativ bagi individu-individu yang 
tidak jeli dalam melihat pemanfaatan media yang tersedia saat ini. 
Remaja juga diartikan sebagai masa transisi  dari masa anak-anak ke masa 
dewasa.
1
 generasi yang diharapkan  mampu mewariskan estafet kepemimpinan  
bangsa di masa akan datang. Di samping itu remaja merupakan cerminan  masa depan 
agama, bangsa dan negara. Namun pada kenyataannya saat ini banyak  kerusakan 
moral yang terjadi pada remaja yang tidak lagi mengindahkan tali persaudaraan di 
antara mereka. Dewasa ini remaja dan segala macam permasalahannya seperti 
bentrok antar remaja yang kini bagaikan jamur di musim hujan, remaja merupakan 
aset masa depan bangsa, dan tugas  mereka untuk memajukan  kesejahteraan  negara 
dan bahu  membahu demi  terciptanya kedamaian  dan  ketenteraman .Mereka telah 
digerogoti oleh virus kemarahan  dan ketidakharmonisan di antara sesamanya 
sehingga menimbulkan  kesenjangan antara    mereka yang seharusnya saling 
membantu demi  terwujudnya kenyamanan di antara mereka. Bangsa ini  akan maju 
                                                 
1
Sarlito W. Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta: Grafindo Persada 2012), h. 17 
  
2 
jika generasi penerus masa depannya seperti ini, maka dari itu diperlukannya upaya 
dalam menangani hal ini agar generasi bangsa bisa menjadi lebih baik lagi dalam 
memajukan bangsa Indonesia ke depannya. 
Sebagian masyarakat banyak yang tidak sadar dan meyimpang jauh serta lalai 
kepada Allah swt, namun ada saja orang yang teringat dari kelalaian dan terbangun 
dari keterlenaan. Mereka disebut sebagai dai, muballigh, ustadz dan penyuluh agama. 
Mereka yang diberi amanah oleh Allah swt. dan Rasul-Nya untuk mengemban sebuah 
tugas yang suci dari-Nya untuk mengajak manusia kembali kepada-Nya. Mereka 
memahami perintah Allah swt. dalam mengajak kepada kebaikan. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Allah swt. dalam QS. Ali Imran/3/104 
                
    
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan yang mencegah dari yang 
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
2
 
  Dusun Petambua merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Radda 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara yang mayoritas masyarakatnya 
memeluk agama Islam namun para remajanya masih melakukan tindakan yang tidak 
mencerminkan Islam yang sesungguhnya seperti bentrok,  yang banyak menimbulkan 
kerugian baik dalam segi fisik, psikis maupun material yang tidak dapat terhelakkan 
lagi bahkan terganggunya aktifitas ibadah seperti shalat yang tadinya dilaksanakan di 
masjid secara berjamaah namun berbeda lagi setelah bentrok  terjadi, masyarakat 
                                                 
 
2
Kementerian Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya (Bogor: Halim, 2013),  h. 93. 
  
3 
merupakan mahkluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa adanya bantuan dari orang 
lain, namun beda halnya dengan masyarakat Dusun Petambua Desa Radda, hubungan 
yang awalnya harmonis satu sama lain tidak lagi ditemukan khususnya bagi remaja 
yang sering melakukan bentrok. Bentrok ini terjadi anatara desa dalam bentuk 
perkelahian. 
 Dampak dari bentrok itu seperti luka lebam pada wajah diakibatkan terkena 
lemparan batu, kayu maupun kontak fisik,  tidak hanya dampak dari segi  fisik saja 
dari segi psikis pun turut ikut dirasakan seperti tekanan, rasa takut, was-was dan 
ketidakpastian akan diri mereka yang tentu lebih mendalam dirasakan oleh anak-anak 
karena merasa ketakutan. Anak-anak yang seharusnya  menuntut ilmu dan bermain 
namun mereka dihadapkan dengan suatu kondisi ketidakamanan dan 
ketidaknyamanan, anak-anak yang seharusnya  mendapatkan keamanan di rumah dan 
di kampung sendiri justru harus menerima tekanan dan ancaman pada diri sendiri. 
Bukan hanya itu dari segi materialnya pun ikut dirasakan seperti kerusakan rumah 
warga, kaca-kaca jendela, tempat pencarian nafkah mereka diobrak abrik dan ladang 
untuk bercocok tanam dibakar yang tentunya banyak menimbulkan kerugian, bentrok 
antar remaja ini terjadi sepanjang tahun. 
 Melihat kondisi demikian, perlu adanya  suatu upaya untuk menjadikan 
masyarakat Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara menjadi masyarakat Islami 
yang hidup dalam kedamaiaan dan ketentraman serta menjalin silaturahim di antara 
masyarakat khususnya remaja agar terhindar dari patologi sosial yang tercermin 
dalam tindakan dan kehidupan mereka sehari-hari.  
 Penulis beranggapan bahwa penyuluh agama Islam sebagai salah satu dari 
sekian banyak bentuk penyeru kepada kebaikan dan juga dikatakan sebagai pewaris 
  
4 
dalam penyampaikan risalah Nabi Muhammad saw. memegang peranan yang penting 
dalam mengembangkan dan menanamkan ahlakul karimah bagi masyarakat yang ada 
di sekitarnya untuk membentuk masyarakat yang berbudi luhur dalam hal 
berhubungan dengan sesama manusia serta tercapainya tujuan hidup yang  baik, 
diharapkan oleh masyarakat adalah kebahagiaan pribadi,  kemaslahatan masyarakat 
serta hubungan dengan alam dan hubungannya kepada Allah swt. sehingga 
keseluruhannya dirasakan sebagai Rahmatal Lil’alamiin. 
  Keberadaan penyuluh agama Islam di Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara sudah ada sejak lama namun masih berstatus non fungsional. Sebagian 
remaja masih melakukan perilaku menyimpang dalam ajaran Islam seperti masih 
meminum minuman keras atau yang populer dengan sebutan ballo yang ini jadi salah 
satu pemicu terjadinya bentrok antar remaja karena hilangnya kesadaran pada remaja 
sehingga mereka tidak mengerti lagi mana yang baik dan yang buruk. Maka dari itu 
khusus bagi remaja penyuluh agama Islam membentuk program yaitu remaja masjid  
di setiap desa dengan tujuan agar setiap remaja menerima bimbingan dan tuntunan 
keagamaan namun program ini tidak berjalan dengan lancar karena minimnya dana 
dan perhatian dari pemerintah. Serta tidak adanya kordinasi dari pusat sehingga para 
penyuluh  melaksanakan tugasnya hanya dengan kebutuhan masyarakat atau 
penyuluh agama Islam hanya memberikan penyuluhan ketika ada masyarakat yang 
bermasalah .  
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis beranggapan bahwa 
penyuluh agama Islam yang terdapat di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara 
yang merupakan pembimbing masyarakat masih cukup menarik untuk diteliti. Dalam 
hal ini penulis berusaha memahami dan menjelaskan peran penyluh di Kecamatan 
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Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Melihat beberapa permasalahan yang terjadi  
membuktikan bahwa terdapat kekurangan dan tidak maksimalnya peran penyuluh 
agama Islam di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Maka dari itu, dari 
penelitian ini penulis berharap mampu menemukan permasalahan dan kekurangan 
yang terdapat di dalamnya serta mampu memberikan solusi dan manfaat atas 
penelitian ini. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini hanya difokuskan pada peran penyuluh agama Islam dalam 
mengatasi bentrok antar remaja di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
Penyuluh agama Islam ialah orang-orang yang memberikan bantuan kepada 
seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin 
dalam menjalankan  tugas-tugas hidupnya  dengan menggunakan pendekatan agama. 
Sedangkan bentrok antar remaja ialah perkelahian yang dilakukan secara 
berkelompok antara satu kubu dengan kubu yang lain. 
2. Deskripsi  Fokus  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan pada penelitian ini, bahwa penyuluh 
agama Islam dalam perannya megatasi bentrok antar remaja di   Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara. Penyuluh agama Islam adalah orang-orang yang memberikan 
bantuan dalam mengatasi bentrok antar remaja agar tercipta masyarakat dan desa 
yang harmonis , aman, dan tentram. Jadi penyuluh agama Islam memiliki peran 
sebagai pembimbing masyarakat khususnya pada remaja yang melakukan bentrok. 
Adapun hal yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam mengatasi hal ini ialah 
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dengan memberikan pengajaran tentang apa itu Islam yang sebenarnya secara lisan 
dengan bahasa agama sebagai penyejuk, agar setiap jiwa remaja bisa menerima apa 
yang di sampaikan penyuluh agama Islam dan diaplikasikan ke dalam kehidupan 
sehari-harinya.  
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat pokok 
permasalahan yakni: Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam mengatasi 
bentrok antar remaja di  Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
Pokok permasalahan di atas penulis mengangkat 2 sub permasalahan yakni: 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya bentrok antar remaja di   
Kecamatan   Baebunta  Kabupaten  Luwu Utara? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam mengatasi 
bentrok antar remaja di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungannya dengan Buku 
a. Achmad Mubarok, dengan judul bukunya “al irsyad an nafsy konseling agama 
teori dan kasus” buku ini membahas tentang pengertian penyuluh,  pengertian 
agama, asas-asas bimbingan konseling islam, tujuan konseling agama dan fungsi 
konseling agama. 
b. Istianah A. rahman, dengan judul bukunya “psikologi remaja” buku ini membahas 
tentang pengertian remaja menurut WHO dan pengertian remaja menurut 
masyarakat Indonesia serta perkembangannya yaitu makna usia remaja dan ciri-
ciri masa remaja. 
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c. Kartini Kartono, dengan judul bukunya “patologi sosial 2 kenakalan remaja” 
buku ini membahas tentang faktor penyebab terjadinya perkelahian antar sekolah 
atau antar kelompok yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 
2.  Hubungan dengan Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relavan dengan penelitian ini 
yaitu: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Yanti Anita, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam dengan judul “Peranan Bimbingan dan  Penyuluh Agama dalam 
menanggulangi dekandensi moral di kalangan remaja  Desa laba  Kecamatan 
masamba Kabupaten luwu utara”3 skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang 
menggambarkan tentang “Peranan  Bimbingan  dan Penyuluh Agama di Desa 
Laba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara” dengan permasalahan yang 
menyebabkan terjadinya dekadensi moral atau kemerosotan moral remaja dan 
usaha yang dilakukan pemerintah dalam menanggulangi dekadensi moral remaja 
Desa Laba Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Meskipun penelitian ini 
relevan dengan penelitian yang di lakukan penulis namun memiliki perbedaan,   
yakni mengenai penanggulangan terhadap kemerosotan moral remaja sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis adalah  mengatasi bentok antar remaja 
b. Penelitian yang di lakukan oleh: Nasrullah jurusan Bimbingan dan  Penyuluhan 
Islam dengan judul “Bimbingan Penyululuhan Islam dan Implikasinya di Desa 
Ballassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”.4 dengan permasalahan 
                                                 
3
Yanti Anita, Peranan Bimbingan dan  Penyuluh Agama dalam Menanggulangi Dekandensi 
Moral di Kalangan Remaja  Desa Laba  Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara (Skripsi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, Makassar, 2008). 
4
Nasrullah, Bimbingan Penyululuhan Islam dan Implikasinya di Desa Ballassuka 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 
Makassar, 2011). 
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bagaimana bentuk pelaksanaan penyuluhan Islam di Desa Ballassuka Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa dan pengaruh bimbingan penyuluhan Islam dan 
ilmplikasinya terhadap masyarakat Desa Ballassuka dalam hal pelaksanaan 
bimbingan di desa Ballassuka  Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa dengan 
pendekatan kualitatif. Namun berbeda mengenai peran penyuluhnya, penelitian 
yang dilakukan Nasrullah mengenai pengaruh Bimbingan Penyuluhan Islam pada  
seluruh masyarakat desa sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tentang 
Peranan Penyuluh Agama Islam hanya untuk remaja yang melakukan bentrok. 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
secara keseluruhan berbeda, baik dari segi perspektif kajian maupun dari segi 
metodologi, karena tidak ada satupun yang menyinggung tentang Peranan Penyuluh 
Agama  Islam dalam mengatasi bentrok antar remaja di Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara . 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan bentrok antar remaja di Kecamatan 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
b. Untuk mengetahui upaya Penyuluh Agama Islam  dalam mengatasi bentrok antar 
remaja di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan Teoretis yaitu mengetahui dan mengembangkan tentang cara 
mengatasi bentrok antar remaja dengan Peranan Penyuluh Agama Islam. 
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b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dapat memberikan informasi dan nilai tambah serta sebagai 
bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam upaya mengatasi bentrok 
antar remaja. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Penyuluh agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
a. Peran Penyuluh Agama Islam  
Peran dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti bagian yang dimainkan oleh 
seorang pemain, tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa.
1
 Kata 
penyuluhan dalam term bimbingan dan penyuluhan merupakan terjemahan dari 
bahasa inggris councelling. Dalam bahasa sehari-hari, istilah penyuluhan sering 
digunakan untuk menyebut pemberian penerangan, diambil dari kata suluh yang 
searti dengan obor misalnya penyuluh pertanian. Di lingkungan kementerian Agama 
juga dikenal adanya penyuluh agama pada Kantor Urusan Agama tingkat Kecamatan, 
kata penyuluh mengandung arti penerangan, jadi kata penyuluh dalam term 
bimbingan dan penyuluhan maksudnya adalah suatu pemberian bantuan psikologi 
kepada orang-orang yang memiliki permasalahan. 
Pengertian agama dapat dilihat dari dua sudut, yaitu doktriner dan sosiologis 
psikologis.
2
 Secara doktriner, agama adalah suatu ajaran yang datang dari Tuhan yang 
berfungsi sebagai pembimbing kehidupan manusia agar mereka hidup berbahagia di 
dunia dan di akhirat. Sebagai ajaran, agama adalah baik, benar dan juga sempurna. 
Akan tetapi kebenaran, kebaikan dan kesempurnaan suatu agama belum tentu melekat 
pada diri individu itu sendiri, secara doktrin agama adalah konsep bukan realita. 
                                                 
1
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), h. 854. 
2
Achmad Mubarok, Al Irsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. 
Bina Rena Prawira, 2000), h. 4.  
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Adapun agama secara sosiologi adalah perilaku manusia dijiwai oleh nilai-nilai 
keagamaan yang merupakan getaran batin yang dapat mengatur perilaku manusia 
baik hubunganya dengan Tuhan maupun sesama manusia jadi agama dalam 
perspektif ini merupakan pola hidup yang telah membudaya dalam batin manusia 
sehingga ajaran agama kemudian menjadi rujukan dari sikap dan orientasi hidup 
sehari. Jadi agama adalah konsep yang mengatur perilaku manusia yang menjadi 
tuntunan dalam kehidupan sehari-hari.  
Menyimak pengertian di atas maka penyuluhan agama Islam adalah segala 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada 
orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya 
agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dirinya     
terhadap Tuhan  sehinga dalam diri pibadinya timbul suatu cahaya harapan 
kebahagian hidup saat sekarang dan masa depannya.
3
 Jadi penyuluh agama Islam 
Adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 
secara penuh oleh pejabat yang berwewenang untuk melakukan kegiatan bimbingan 
atau penyuluhan agama Islam dan pembangunan melalui bahasa agama. 
2. Landasan keberadaan penyuluh agama Islam 
a. Landasan teologis 
landasan teologis dari keberadaan penyuluh agama Islam adalah: 
1) Allah swt. berfirman dalam QS. Ali Imran/3/104. 
                 
    
                                                 
3
Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama  (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1977),  h. 24. 
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Terjemahnya:   
Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang munkar 
dan merekalah orang-orang yang beruntung.
4
 
2) Allah swt. berfirman dalam QS. Ali‟imran/3/110. 
             
    
Terjemahnya: 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena 
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah swt. 
3) Allah swt. berfirman dalam QS. An-Nahl/16/125. 
                 
           
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
5
 
b. Landasan hukum 
Landasan hukum keberadaan penyuluh agama adalah: Keputusan Menteri 
Nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi Penyuluh Agama, yakni: 
                                                 
4
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bogor: Halim, 2013), h. 63-64. 
5
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 281. 
13 
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1) Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor 574 tahun 1999 dan Nomor 178 tahun 1999 
tentang jabatan fungsional Penyuluh Agama dan angka kreditnya. 
2) Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan 
dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 54/KEP/mk.waspan/9/1999 
tentang jabatan fungsional Penyuluh Agama dan angka kreditnya.
6
 
3. Tujuan  Penyuluh Agama Islam 
  Secara garis besar tujuan bimbingan dan konseling Islam itu dapat 
dirumuskan sebagai membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat.
7
 Dengan 
demikian secara singkat tujuan bimbingan dan konseling dapat dirumuskan sebagai 
berikut.   
a. Tujuan umum, membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
8
 
b. Tujuan khusus: membantu individu agar menghadapi masalah,  membantu 
individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya, membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah 
baik agar tetap atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber 
masalah bagi dirinya dan orang lain.
9
 Dengan demikian tujuan khusus penyuluh 
agama Islam ialah mengambalikan individu pada fitrahnya dan membuat individu 
                                                 
6
Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/ (Diakses 
26 November 2015). 
7
Achmad Mubarok , Al irsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus(Jakarta:PT. 
Bina Rena Prawira, 2000), h. 89. 
8
Tohari Musnar,  Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta: 
UII Press, 1992), h. 34. 
9
Achmad Mubarok , Al irsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus, h. 91. 
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lebih mandiri dalam menjalani kehidupan serta mandiri dalam permasalahan yang 
dihadapinya. 
4. Fungsi  Penyuluh Agama Islam 
 Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus peyuluh agama Islam di 
atas maka dirumuskanlah fungsi penyuluh agama Islam sebagai berikut. 
a. Fungsi kegiatan penyuluh yakni fungsi preventif, yakni membantu individu 
menjaga timbulnya masalah bagi dirinya.  
b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapinya.  
c. Fungsi preservative yakni membantu individu menjaga agar menjaga situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik 
(terpecahkan) itu kembali menjadi tidak baik (menimbulkan masalah kembali).  
d. Fungsi developmental atau pengembangan yakni membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik  agar menjadi lebih baik, 
sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah bagi 
dirinya.
10
 Agar potensi yang dimiliki dapat berkembang dengan baik, bukan 
hanya untuk dirinya bahkan berguna juga untuk orang lain. 
5. Asas-Asas Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam 
 Bimbingan dan penyuluhan Islam berlandaskan pada Al-quran dan hadist 
ditambah dengan berbagai landasan filosofis dan keimanan. Berdasarkan landasan-
landasan tersebut berikut ini di jelaskan tentang asas-asasnya. 
 
 
                                                 
10
Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 1992),  h. 34.  
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a. Asas fitrah 
Fitrah merupakan titik tolak utama bimbingan dan penyuluhan agama, 
karena dalam “konsep” fitrah itu ketauhidan yang asli (bawaan sejak lahir sebagai 
anugerah Allah). Artinya pada dasarnya manusia telah membawa fitrah (naluri 
beragama Islam yang mengesakan Allah), sehingga bimbingan dan penyuluhan 
agama Islam harus senantiasa mengajak manusia kembali memahami dan 
menghayatinya. 
b. Asas kebahagian dunia dan akhirat 
Bimbingan dan penyuluhan agama Islam membantu individu memahami 
dan menghayati tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada Allah swt. dalam 
rangka mencapai tujuan akhir sebagai manusia, yaitu mencapai kebahagiaan dunia 
akhirat.  
c. Asas amal saleh dan akhlaqul-karimah 
Tujuan hidup manusia, kebahagiaan dunia dan akhirat itu baru akan tercapai 
manakala manusia beramal „saleh‟ dan berakhlak mulia, karena dengan perilaku itu 
fitrah manusia yang asli terwujudkan dalam realita kehidupan.  
d. Asas mauizatul-hasanah 
Bimbingan dan penyuluhan agama dilakukan dengan cara yang sebaik-
baiknya dengan mempergunakan segala macam sumber pendukung secara efektif dan 
efisien, karena hanya dengan cara penyampaian “hikmah” yang baik sajalah maka 
“hikmah” itu bisa tertanam pada diri individu yang di bimbing. 
e. Asas  mujadalah al-lati hiya ahsan 
Bimbingan dan penyuluhan Islam dilakukan dangan cara berdialog, antara 
pembimbing dan peserta yang baik, yang manusiawi, dalam rangka membuka pikiran 
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dan hati pihak yang dibimbing akan ayat-ayat Allah, sehigga muncul pemahaman, 
penghayatan, keyakinan, akan kebenaran dan kebaikan syariat Islam, dan mau 
menjalankannya.
11
 Jadi asas ini merupakan pemberian bimbingan dengan cara diskusi 
antara penyuluh dan yang disuluh dengan tujuan untuk membuka fikiran dan 
menyentuh hatinya agar mau menerima kebenaran dan menjalankannya. 
6. Sasaran penyuluh agama Islam 
Sasaran penyuluh agama Islam adalah kelomok-kelompok masyarakat Islam 
yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya dan pendidikan.
12
 Kelompok 
sasaran yang dimaksud adalah. 
a. Individu atau kelompok yang tidak beragama dan belum meyakini akan perlunya 
agama. 
b. Individu atau kelompok yang belum beragama, tapi belum mempunyai keyakinan 
yang pasti untuk menganut agama. 
c. Individu atau kelompok yang senantiasa goyah keimanannya, sehingga terlalu 
mudah untuk berganti-ganti agama. 
d. Individu atau kelompok yang menghadapi konflik keagamaan karena memperoleh 
informasi yang berbeda mengenai ajaran agama. 
e. Individu atau kelompok yang kurang pemahamannya mengenai ajaran agama 
(Islam) sehingga melakukan tindakan yang tidak semestinya menurut syariat 
Islam. 
 
 
                                                 
11
Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 
UII Press, 1992),  h. 145. 
12
Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/ (Diakses 
5 Desember 2016).  
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f. Individu atau kelompok yang tidak menjalankan ajaran Islam sebagaimana  
mestinya.
13
 
7. Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Bentrok antar Remaja 
 Penyuluh agama Islam adalah pembimbing umat beragama dalam rangka 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada tuhan Yang Maha Esa serta 
menjabarkan segala aspek pembangunan melalui pintu dan bahasa agama. Penyuluh 
agama Islam adalah para juru penerang dalam menyampaikan pesan bagi masyarakat 
mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai beragama yang baik.  
 Penyuluh agama Islam merupakan ujung tombak Kementrian Agama dalam 
pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam mencapai kehidupan yang 
bermutu dan sejahtera lahir batin. Penyuluh Agama Islam yang berasal dari pengawai 
negeri sipil (PNS) sebagaimana yang diatur dalam keputusan Menteri Negara 
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor: 54/KEP/mk.waspan/9/1999 Adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwewenang 
untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan 
pembangunan melalui bahasa agama. Tugas penyuluh tidak semata-mata 
melaksanakan penyuluhan agama dalam arti sempit berupa pengajian saja, akan tetapi 
keseluruhan kegiatan penerangan baik berupa bimbingan dan penerangan tentang 
berbagai program pembangunan. Penyuluh sebagai pembimbing umat dengan rasa 
tanggungjawab, membawa masyarakat pada kehidupan yang aman dan sejahtera. 
 Posisi penyuluh agama Islam ini cukup strategis untuk menyampaikan misi 
keagamaan maupun misi pembangunan. Penyuluh agama islam juga sebagai tokoh 
                                                 
13
Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 1992),  h. 146.  
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panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi masyarakat untuk memecahkan 
dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi umat Islam. Penyuluh agama 
Islam sebagai figure yang berperan  sebagai pemimpin masyarakat, sebagai imam 
dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan serta masalah kenegaraan dalam 
rangka menyukseskan program pemerintah. 
 Penyuluh agama Islam dengan kepemimpinannya tidak hanya memberikan 
penerangan dalam bentuk ucapan dan kata-kata, akan tetapi bersama-sama 
mengamalkan dan melaksanakan apa yang dianjurkan. Keteladanan ini ditanamkan 
dalam kegiatan sehari-hari, sehingga masyarakat dengan penuh kesadaran dan 
keikhlasan mengikuti petunjuk dan ajakam pemimpinnya. Penyuluh  mengembalikan 
manusia kepada fitrahnya yang suci agar kembali kejalan yang benar.
14
Dengan 
adanya penyuluh dalam hal mengatasi bentrok antar remaja ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan remaja untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, orang 
lain dan masyarakat serta lingkungan di mana ia hidup sehingga terciptanya  
kerukunan untuk hidup aman, nyaman dan tentram dikalangan masyarakat.  
 Jiwa para remaja yang melakukan bentrok bagaikan gelas yang berisikan 
cairan hitam yang jika tak segera dibersihkan dengan air yang bersih maka akan 
membuat gelas itu menjadi kotor yang awalnya gelas itu baik dan bersih, sama halnya 
seperti jiwa remaja yang mana mereka itu fitrahnya suci dan memilki potensi untuk 
melakukan kebaikan. Maka dari itu  Penyuluh agama sangat dibutuhkan dalam hal ini  
untuk memberikan siraman dan pembersihan terhadap jiwa remaja yang terkena 
cairan hitam itu demi kemaslahatan umat Islam terlebih pada jiwa remaja demi 
kelangsungan dan kemajuan bangsa Indonesia dimasa mendatang.  
                                                 
14
Sattu Alang,  Kesehatan Mental (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 2.  
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B. Perilaku menyimpang Remaja 
 Penyimpangan sosial atau perilaku menyimpang oleh ahli ilmu-ilmu sosial 
(antara lain COHEN, A.K.) telah mengemukakan berbagai defenisi yang menyangkut 
perilaku menyimpang defenisi-defenisi tersebut antara lain:
15
 Tingkahlaku yang 
menyimpang dari aturan-aturan pengharapan masyarakat, tingkahlaku yang secara 
statistik abnormal, tingkahlaku yang patologis, tingkahlaku yang secara sosial dinilai 
tidak baik. 
 Penyimpangan sosial adalah tingkahlaku yang melanggar, bertentangan atau 
menyimpang dari  norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat.  
1. Bentuk-bentuk penyimpangan sosial remaja 
 Bentuk penyimpangan perilaku remaja dapat dibedakan menjadi empat, 
yaitu: 
a. Penyimpangan primer, yaitu penyimpangan yang sifatnya sementara dan 
masyarakat masih bisa mentolerir seperti sering berkelahi, sering keluyuran, 
membolos sekolah, keluar tanpa pamit, umunmya melanggar aturan yang 
disepakati dalam lingkup area kecil ( aturan rumah dan sekolah) 
b. Penyimpangan sekunder, yaitu penyimpangan yang dapat merugikan atau 
mengancam keselamatan orang lain seperti tindakan kriminal. 
c. Penyimpangan kelompok, yaitu penyimpangan yang dilakukan secara kelompok, 
misalnya geng untuk berkelahi dan narkotika. 
d. Penyimpangan individu, yaitu perilaku yang dilakukan secara sendiri.16 
                                                 
15
Saparina Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang (Jakarta: Bulan Bintang, 
1976),  h.16. 
 
16
 Irwanti Said, Analisis Problem Sosial (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 
40. 
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e. Penyimpangan khusus, yaitu berhubungan seks di luar nikah, pemerkosaan 
hingga penganiayaan terhadap orang lain.
17
 Kenakalan ini merupakan kenakalan 
yang tidak umum dilakukan oleh anak remaja namun telah banyak kasus 
ditemukan pelakunya adalah dari kalangan anak hingga remaja. 
 Berdasarkan sifat persoalan kenakalan dari ringan atau beratnya dan akibat 
yang ditimbulkan, maka kenakalan dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Kenakalan Semu, kenakalan semu merupakan kenakalan yang tidak dianggap 
kenakalan bagi orang lain. Menurut penilaian pihak ketiga yang tidak langsung 
berhubungan dengan si anak, tingkahlaku anak tersebut bila dibandingkan dengan 
anak sebaya disekitarnya, walaupun tingkahlakunya agak berlebihan, akan tetapi 
masih dalam batas-batas kewajaran dan nilai-nilai moral. 
b. Kenakalan Nyata, kenakalan nyata ialah tingkahlaku, perbuatan anak yang 
merugikan dirinya sendiri, dan oranglain serta melanggar nilai-nilai sosial dan 
nilai-nilai moral.
18
Istilah lain dari kenakalan nyata adalah kenakalan sebenarnya. 
2. Jenis-jenis penyimpangan sosial remaja 
  Jensen membagi kenakalan remaja menjadi empat jenis yaitu: 
a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain seperti perkelahian,  
perkosaan, perampokan dan pembunuhan. 
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi seperti perusakan, pencurian, 
pencopetan dan pemerasan.  
                                                 
17
Muchlisah, Jangan Panggil Kami Nakal tapi Sebut Kami Kreatif (Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 4. 
18
Muchlisah,  Jangan Panggil Kami Nakal tapi Panggil Kami Kreatif , h. 1-2  
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c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain seperti  
pelacuran, penyalahgunaan obat. Di Indonesia mungkin dapat juga dimasukkan 
hubungan seks sebelum menikah. 
d. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak sebagai 
pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua dengan cara minggat 
dari rumah atau membantah perintah mereka, dan sebagainya. Pada usia mereka, 
perilaku-perilaku mereka memang belum melanggar hukum dalam artian yang 
sesungguhnya karena di langgar adalah salah satu dalam lingkungan primer 
(keluarga) dan sekunder (sekolah) yang memang tidak diatur oleh hukum secar 
terinci. Akan tetapi, kalau kelak remaja ini dewasa, pelanggaran status ini dapat 
dilakukanya terhadap atasannya dikantor atau petugas hukum didalam 
masyarakat.
19
 Karena itulah pelanggaran status ini oleh Jensen digolongkan juga 
sebagai kenakalan dan bukan sekedar perilaku menyimpang. 
3. Pengertian Bentrok 
 Menurut Kamus Bahasa Indonesia kata bentrok memiliki artian 
bertengkar.
20
 Bentrok merupakan bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 
suatu kelompok remaja dengan kelompok remaja  yang lain. Mereka berusaha 
menyingkirkan pihak lawan dengan membuat mereka tidak berdaya. 
4. Faktor  Terjadinya Bentrok 
Anak-anak yang kiminal dan anti-susila mudah sekali mengoper warisan-
warisan sosial yang buruk dari masyarakatnya. Kontak sosial ini menanamkan dan 
mencamkan konsepsi mengenai nilai-nilai moral dan kebiasaan bertingkah laku 
                                                 
19
Sarlito W Sarwono, psikologi remaja (Ciputat: Rajawali Press,  2010), h. 256.  
20
Bambang Marnijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini (Surabaya: Terbit 
Terang,2013),h. 39. 
  
22 
 
buruk, baik secara sadar maupun tidak sadar. Berikut ini penjelasan mengenai faktor 
penyebab terjadinya bentok antara lain: 
a. Faktor internal 
  Faktor internal ialah hal-hal yang menyangkut sesuatu dan itu bersumber dari 
dalam diri sendiri. 
1) Reaksi frustasi negatif: agresi (kemaran hebat dan ledakan emosi yang tak 
terkendali, serangan, kekerasan tingkahlaku kegila-gilaan dan sadistis), regresi 
(reaksi yang primitive atau kekanak-kanakan, tidak sesuai dengan usianya), 
fiksasi (pola tingkahlaku yang kaku dan tidak wajar seperti mau hidup santai, 
suka ngambeg, berlaku keras dan kasar, suka memdendam, suka berkelahi dan 
lain-lain) rasionalisasai (menolong diri dengan cara yang tidak wajar dengan 
membuat yang tidak rasional menjadi rasional), proyeksi (melemparkan 
kesalahan pada orang lain), narsisme (menganggap diri sendiri superior, 
paling penting dan lain-lain), autism (kecenderungan menutup diri secara total 
menganggap kotor dunia disekitar jahat dan palsu). 
2) Gangguan pengamatan dan tanggapan: ilusi, halusinasi dan gambaran yang 
semu. 
3) Gangguan cara berpikir: memperalat pikiran sendiri untuk membela dan 
membenarkan gambaran-gambaran semu dan tanggapan yang salah. 
4) Gangguan perasaan: ikotinensi (tidak terkendalinya perasaan), labilitas 
(Suasana hati yang selalu berganti-ganti) Ketidakpekaan dan menumpulnya 
perasaan yang disebabkan oleh anak-anak yang tidak pernah diperkenalkan 
dengan kasih sayang, kelembutan, kebaikan dan perhatian serta kecemasan 
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terhadap sesuatu yang tidak pasti.
21
 Anak yang kurang menerima kasih sayang 
dan tidak mampu mengelola emosinya. 
b.   Faktor  eksternal 
  Faktor eksternal ialah hal-hal yang menyangkut sesuatu dan itu bersumber 
dari luar atau lingkungan sekitar. 
1) Faktor  keluarga: keluarga juga diyakini sebagai wadah pertama dan utama 
dalam pembentukan kepribadian manusia.
22
 Sehingga keluarga memiliki 
peran yang begitu penting dalam segala tindakan anggotanya. Berikut ini 
beberapa keadaan dan sikap yang kurang tepat dari keluarga yaitu  broken 
home, perlindungan lebih dari orang tua, penolakan orang tua terhadap anak 
yang menganggap anak hanya sebagai penghambat karir mereka, pengaruh 
buruk dari orang tua seperti berperilaku curang, munafik, sombong dan “sok” 
misalnya sangat mudah ditiru oleh anak-anak terutama remaja. 
2) Faktor sekolah: lingkungan sekolah yang tidak menguntungkan seperti 
kondisi bangunan sekolah yang tidak memenuhi persyaratan, tanpa halaman 
bermain yang cukup luas, tanapa ruang olaraga, padatnya jumlah siswa setiap 
kelas dan lain sebagainya. Selanjutnya siswa berjam-jam lamanya setiap hari 
harus melakukan kegiatan yang tertekan, duduk dan pasif mendengarkan 
sehingga mereka menjadi jemu, jengkel dan apatis, remaja sangat dibatasi 
gerak-geriknya dan merasa tertekan batinnya (dilarang bertanya kalau tidak 
perlu). Kurang sekali kesempatan yang diberikan oleh sekolah untuk 
                                                 
 
21
Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), h. 17 
22
Musdalifa, Kestabilan Keluarga dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Jiwa Anak 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.116. 
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melakukan ekspresi bebas baik yang bersifat fisik maupun psikis, sehinga 
anak remaja mencari dan menyalurkannya melalui perilaku menyimpang. 
3) Faktor milieu: milieu atau lingkungan sekitar tidak selalu baik dan 
menguntungkan bagi pendidikan dan perkembangan anak. Lingkungan 
adakalanya dihuni oleh orang dewasa serta anak-anak muda kriminal dan anti-
sosial yang merangsang timbulnya  reaksi emosional pada anak-anak puber 
dan adolensens yang masih labil jiwanya.
23
 Dengan begitu anak-anak remaja 
ini mudah terjangkit oleh pola kriminal, anti-susila dan anti sosial. Jika remaja 
hidup dan dipengaruhi oleh lingkungan yang lebih mementingkan kehidupan 
duniawi dan materialitas maka remaja akan menjadi cenderung jiwanya untuk 
menjadi materialistis dan jauh dari agama dan begitu pun sebaliknya.
24
 
Sehingga lingkungan juga memiliki pengaruh dalam tingkah laku anak. 
5.  Bentuk Penanganan  Bentrok 
 Menghadapi remaja, ada beberapa hal yang harus selalu di ingat yaitu 
bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolak dan bahwa lingkungan sosial 
remaja juga di tandai dengan perubahan sosial yang cepat (khususnya di kota-kota 
besar dan daerah-daerah yang sudah terjangkau sarana dan prasarana komunikasi dan 
perhubungan) yang mengakibatkan kesimpangsiuran  norma.
25
  Kondisi internal dan 
eksternal yang sama-sama bergejolak inilah yang menyebabkan masa remaja memang 
lebih rawan dari tahap-tahap lain dalam perkembanagan jiwa manusia. Berikut ini 
merupakan tindakan preventif dan kuratif dalam penanganan bentrok antara lain: 
                                                 
23
Kartini Kartono, patologi sosial 2 kenaklan remaja (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), 
h. 120. 
24
Syamsidar, Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Manusia (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 105 
25
Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja (Ciputat: Rajawali Press,  2010), h. 280. 
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a. Tindakan preventif 
1) Meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
2) Mendirikan klinik bimbingan dan membantu remaja dari kesulitan mereka. 
3) Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja. 
4) Membentuk badan kesejahteraan anak-anak. 
5) Mengadakan panti asuhan. 
6) Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan korektif, 
pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri dan susila kepada anak-anak 
dan para remaja yang membutuhkan. 
7) Membuat badan supervise dan pengontrol terhadap kegiatan anak delinquen 
disertai program yang korektif. 
8) Mengadakan pengadilan anak. 
9) Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan kejahatan yang 
dilakukan oleh anak dan remaja. 
10) Mendirikan sekolah bagi anak yang berada di garis kemiskinan. 
11) Mendirikan rumah tahanan khusus untuk remaja 
12) Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan kelompok untuk 
membangun kontak manusiawi diantara para remaja delinkuen dengan 
masyarakat luar, diskusi tersebut akan sangat bermanfaat bagi pemahaman 
mengenai jenis kesulitan dan gangguan pada diri remaja.
26
 
13) Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas para remaja 
delinkuen dan yang non delinkuen. Misalnya berupa latihan vokasional, 
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 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja (Ciputat: Rajawali Press,  2010), h. 281. 
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latihan hidup bermasyarakat, latihan persiapan untuk bertransmigrasi dan lain-
lain.
27
 
b. Tindakan kuratif. 
1) Menghilangkan semua sebab musabab timbulnya kejahatan remaja, baik yang 
berupa pribadi familial,sosial ekonomis dan kultural. 
2)  Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang tua 
angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan bagi perkembangan 
jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak dan remaja. 
3) Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik, atau ketengah 
lingkungan sosial yang baik. 
4) Memberikan latihan bagi remaja untuk hidup teratur, tertib dan berdisiplin. 
5) Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk membiasakan diri 
bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat dan disiplin tinggi. 
6) Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program latihan vokasional 
untuk mempersiapkan anak remaja delinkuen itu bagi pasaran kerja dan hidup 
ditengah masyarakat. 
7) Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan 
pembangunan. 
8) Mendirikan klinik psikologis untuk meringankan dan memecahkan konflik 
emosional dan gangguan kejiwaan lainnya.
28
  
 Memberikan pengobatan medis dan terapi psikoanalitis bagi mereka yang 
menderita gangguan kejiwaan. 
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Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
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 Yulita dalam penelitiannya mengenai peranan orang tua dalam mengatasi 
kenakalan remaja di Desa Durian Pontianak, melaporkan bahwa terdapat beberapa 
usaha yang telah dilakukan supaya menyikapi kenakalan remaja agar tidak semakin 
meluas antara lain: 
a. Memberikan perhatian dan pendidikan nilai dalam keluarga 
b. Memberikan pendidikan moral dan agama 
c. Mengontrol dan mengendalikan relasi dan pola pergaulan anak 
d. Menjalin komunikasi yang baik  antara anak-orang tua 
e. Menciptakan suasana keluarga yang harmonis dan nyaman.29  
 Berdasarkan hal di atas sehingga anak tidak mencari keharmonisan dan 
ketenangan di luar rumah yang jika penyalurannya tidak tepat dapat menjerumuskan 
anak pada tindakan yang melanggar norma sosial.  
C. Pengertian Remaja 
 Remaja berasal dari kata latin adolence yang berarti remaja, artinya “ 
tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolence mempunyai arti yang lebih 
luas, mencakup kematanangan mental emosional, sosial dan fisik.
30
 Masa remaja 
merupakan suatu masa yang menentukan karena pada masa ini seseorang banyak 
mengalami perubahan, baik secara fisik  maupun psikis. Terjadinya banyak 
perubahan tersebut sering menimbulkan kebingungan-kebingungan atau   
kegoncangan-kegoncangan jiwa remaja, sehingga ada yang menyebutnya  sebagai 
periode  pubertas. Mereka  bingung karena  pikiran  dan emosinya  berjuang untuk 
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Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 96.  
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Istianah A. Rahman,  Psikologi Remaja  (Makassar: Alauddin Uniiversity Press, 2014), h 
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menemukan diri,  memahami dan menyeleksi  serta melaksanakan nilai-nilai  yang 
ditemui  dimasyarakat.  
 Fase remaja manusia mengalami perkembangan yang cepat, baik 
perkembangan fisik maupun psikis. Perubahan-perubahan yang terjadi dengan begitu 
cepatnya membawa pengaruh yang besar pada situasi kejiwaannya.
31
  Memang masa 
remaja tidak seluruhnya berada dalam kegoncangan, tapi pada bagian akhir dari masa 
ini kebanyakan individu sudah berada dalam kondisi yang stabil. Ciri utama bahwa 
seseorang itu memasuki masa remaja adalah terjadinya menstruasi pertama kalinya 
bagi wanita, dan mimpi jimak pertama kalinya bagi laki-laki.
32
Usia remaja adalah 
usia persiapan untuk menjadi dewasa yang matang dan sehat, kegoncanangan emosi, 
kebimbangan dalam mencari pegangan hidup dan kesibukan mencari bekal 
pengetahuan dan kepandaian untuk menjadi senjata dalam usia dewasa.
33
 Sehingga 
masa remaja disebut juga sebagai masa yang penting menuju masa dewasa dalam hal 
kematangan emosi agar tidak adanya hambatan memasuki masa dewasa. 
 Winarmo Surakhmad membagi masa remaja menjadi tiga fase, yaitu: fase 
pra –remaja dimulai dari umur 12-14 tahun, fase remaja dimulai dari umur 14-18 
tahun dan fase adolence dimulai dari umur 18-21 tahun.
34
Semua periode dalam 
rentang kehidupan memang penting, tetapi ada perbedaan dalam tingkat 
kepentingannya. Adanya akibat yang langsung terhadap sikap dan tingkah laku serta 
akibat-akibat jangka panjang menjadikan periode remaja lebih penting dari pada 
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periode lainnya.
35
cepat dan pentingnya perkembangan fisik remaja diiringi oleh 
cepatnya perkembangan mental, khususnya pada awal masa remaja. Atas semua 
perkembangan itu diperlukan penyesuaian mental dan pembentukan sikap, serta nilai 
dan minat baru 
1. Remaja Menurut World Healty Organitation (WHO) 
 WHO ialah organisasi kesehatan dunia  dan memberikan defenisi tentang 
remaja yang lebih bersifat konseptual, dalam defenisi tersebut dikemukakan tiga 
kriteria, yaitu biologis, psikologis dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap 
defenisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda seksual 
sekundernya sama saat ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relative mandiri.
36
 
2. Remaja  untuk Masyarakat Indonesia 
 Mendefenisikan remaja untuk masyarakat Indonesia sama sulitnya dengan 
mendefenisikan remaja secara umum. Masalahnya adalah Indonesia terdiri dari 
berbagai-bagai macam suku, adat, dan tingkatan sosial-ekonomi maupun pendidikan. 
Lebih jelasnya, tidak ada profil remaja Indonesia yang seragam dan berlaku secara 
nasional. Walaupun demikian, sebagai pedoman umum dapat menggunakan batasan 
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usia 11-24 tahun dan belum menikah untuk remaja Indonesia.
37
 dengan 
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut. 
a. Usia 11 tahun adalah usia ketika pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder 
mulai tampak (kriteria fisik). 
b. Banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahum sudah dianggap akil balig,baik 
menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan 
mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial). 
c. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan jiwa 
seperti tercapainya identitas diri ,tercapainya fase genital dari perkembangan 
psikoseksual  dan tercapainya puncak perkembangan kognitif maupun moral   
d. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi peluang 
bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri pada 
orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara 
adat/tradisi), belum bisa memberikan pendapat sendiri dan sebagainya. Dengan 
perkataan lain, orang-orang yang sampai batas usia 24 tahun belum dapat 
memenuhi persyaratan kedewasaa  secara sosial maupun psikologis, masih 
dapat digolongkan remaja. Golongan ini cukup banyak terdapat di Indonesia, 
terutama  dari kalangan masyarakat kelas menengah keatas yang 
mempersyaratkan berbagai hal (terutama pendidikan yang setinggi-tingginya) 
untuk mencapai kedewasaan. Akan tetapi, dalam kenyataan cukup banyak pula 
orang yang mencapai kedewasaannya sebelum usia tersebut. 
e. Dalam defenisi di atas, status perkawinan masih sangat penting di masyarakat 
kita pada umumnya. Seorang yang sudah menikah, pada usia berapapun 
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dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh, baik secara hukum 
maupun dalam kehidupan masyarakat dan keluarga. Karena itu defenisi remaja 
di sini dibatasi khusus yang belum menikah.
38
 Jadi defenisi remaja untuk 
masyarakat Indonesia adalah remaja yang berusia 11 sampai 24 tahun dan 
belum menikah. 
 Berdasarkan pemaparan di atas mengenai batasan remaja, penulis 
berpatokan pada remaja untuk masyarakat Indonesia yakni usia 11 tahun sampai usia 
24 tahun dan belum menikah. 
 Kenyamanan, kasih sayang, komunikasi dan penerimaan dapat diciptakan 
dalam keluarga, tidak ada alasan bagi anak remaja mencarinya di luar rumah.
39
 
Kenyamanan sekaligus memberikan banyak kesempatan bagi orang tua untuk 
membelajarkan anak remaja mengenai moralitas dan agama yang akan menjadi 
pondasi serta penyaring dalam mencontoh perilaku di lingkungan. Pelajaran moral 
dan agama tidak hanya berupa nasihat dan larangan, namun lebih kepada contoh 
nyata yang diperankan orang tua di rumah. Anak remaja yang memiliki perilaku baik 
adalah anak yang didik oleh orang tua yang “berhasil” dan dibimbing oleh pendidik 
yang “ tauladan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif 
deskriptif yang lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah)
1
 
penelitian kulaitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan 
angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi 
dasar-dasarnya saja.
2
 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu 
gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
3
 
Berdasar pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif 
dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan 
penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Penulis langsung mengamati 
peristiwa-pristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan peranan penyuluh 
agama Islam  dalam mengatasi bentrok antar remaja. 
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2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
4
 Penelitian tentang peranan penyuluh agama Islam dalam mengatasi bentrok 
antar remaja. Penulis ingin mengetahui bagaimana peran penyuluh agama Islam dan 
upaya yang di lakukan oleh penyuluh agama Islam dalam mengatasi bentrok antar 
remaja di Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang di pergunakan penulis dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain,  pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi penulis namun tidak menutup kemungkinan peneliti 
menggunakan multi disipliner.
5
 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis  sebagai berikut : 
1. Pendekatan psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. 
6
 
Psikologi berbicara mengenai tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala 
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jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku yang lainnya dan 
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
7
 Jadi pendekatan 
psikologi yang dimaksud di sini ialah melihat bagaimana tingkah laku dari remaja 
yang kemudian dirumuskan berdasarkan hukum kejiwaan. 
2. Pendekatan sosiologi 
Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
8
 Sehingga lebih memudahkan 
seseorang untuk lebih memahami bagaimana suatu fenomena memiliki pengaruh 
terhadap yang lainnya. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikalsifikasikan sebagi 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer adalah sumber utama yang harus diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci.
9
 Dalam penelitian ini yang menjadi informasi 
kunci (key informan) adalah :  Kepala KUA. Adapun informan tambahan ialah 
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Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Cet. I; Malang : UIN Malang 
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penyuluh agama Islam, remaja yang melakukan bentrok, aparat pemerintah, tokoh 
masyarakat dan pihak kepolisian. 
2.   Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. Misalnya buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis 
lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda 
lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
10
 Hal yang 
hendak di observasi harus diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, 
bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-
gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang di lakukan. 
2. Wawancara, merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian. Karena menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu elemen 
penting dalam proses penelitian. Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) dengan cara bertanya langsung 
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secara bertatap muka dan dapat dilakukan dengan memanfaatkan sarana komunikasi, 
misalnya telepon dan internet.
11
 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat 
dan catatan harian. Sifat utama ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi ruang untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara 
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat 
pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah atau swasta, 
data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.
12
 Cara  ini 
digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang relevan 
dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah penulis sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. penulis sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, 
kamera, alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analsis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan. Analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. Menurut Hamidi 
sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan 
untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.
13
 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini 
bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur 
seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap nilai rupiah 
menurun. Olehnya itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode 
analisis data kualitatif model Miles dan Hubermen dalam sugiono, terdapat 3 tahapan 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
14
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah 
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dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk 
digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
15
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif sebagaimana ditulis 
Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang medukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
16
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Baebunta 
KUA merupakan satuan unit terkecil dari birokrasi Kementrian Agama RI 
yang berada ditingkat Kecamatan. Sebagai ujung tombak Kementrian Agama RI, 
KUA mengemban tugas dan fungsi untuk melaksanakan sebagian tugas 
kantorKementrian Agama Kabupaten di bidang urusan Agama Islam dan membantu 
pembangunan pemerintah umum di bidang keagamaan pada tingkat Kecamatan. 
Tahun 2002 Kantor Urusan Agama Kecamatan Baebunta sebelumnya 
adalah KUA kecamatan Sabbang setelah pemekaran kecamatan Sabbang pindah ke 
Desa Marobo Kecamatan Sabbang.Dalam perjalanannya KUA Kecamatan Baebunta 
sampai saat ini telahdipimpin 5 orang. Secara periodik masing-masing Kepala KUA 
tersebut adalah: 
a. Abdul Khalik Siaman, S.Ag. (2002-2005). 
b. Murdaiang, S,Ag. (2006-2008). 
c. Muhammad Yusuf Bandi, S.Ag., M.Hi (2008-2015). 
d. Drs. Mading (2015-2016). 
e. Ibnu Wahab, S.Ag.,M.H (2016-2017).1 
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 Sumber Data: Kantor Urusan Agama, 12 Juni 2017. 
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2. Letak Geografis 
a. Alamat KUA 
Kantor Urusan Agama(KUA) berada di jl. Trans. Sulawesi Kecamatan 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Wilayah Kecamatan Baebunta berdasarkan 
peraturan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2006 memiliki luas 297,11 km di bagi 
dalam dua puluh desa yaitu  Baebunta, Salassa, Sassa, Radda, Meli, Tarobok, 
Kariango, Salulemo, Bumi Harapan, Palandan, Polewali, Mario, Mukti Tama, Mukti 
Jaya, Lara, Beringin Jaya, Mekaras Jaya, Lembang-Lembang, Lawewe dan Marannu 
serta satu unit pemukiman transmigrasi. 
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Baebunta adalah: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Limbong 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Masamba 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Malangke 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sabbang 
b. Luas Tanah 
KUA di bangun diatas tanah  milik negara yang luasnya 565, 25 M
2
 dan luas 
bangunan kantor 10x10 M
2
 
3. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Baebunta  
KUA Kecamatan Baebunta sebuah lembaga yang mengemban tugas dan 
fungsi untuk melaksanakan sebagian tugas kantor Kementrian Agama Kabupaten di 
bidang Urusan Agama Islam dan membantu pembangunan pemerintah umum di 
bidang keagamaan pada tingkat Kecamatan.
2
 
  
                                                             
2
Sumber Data: Kantor Urusan Agama, 12 Juni 2017.  
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 Sumber Data: Kantor Urusan Agama, Baebunta 12 juni 2017
3
 
 
 
                                                             
3
Sumber Data: Kantor Urusan Agama, Baebunta 12 Juni 2017. 
 Struktur Organisasi 
 Kepala KUA 
Ib Ibnu Wahab, S.Ag.,MH 
Tt tata usaha dan 
rumah tangga 
 D Dra.Marhuma 
H pelayanan 
Pengawaan 
pencatatan 
dan 
pelaporan 
nikah rujuk  
Pe pelaksana 
Rosmiati 
Cubang 
S.kom 
 penyusunan  
statistik 
dokumen 
dan sistem 
informasi 
KUA  
pe pelaksana 
Ludiawati.  
 pelayanan 
bimbinga
n keluarga 
sakinah  
 pelaksana 
Supriadi,S
.sos 
pelayanan 
bimbingan 
pembinaa
n syariah 
pelaksana 
Ludiawati 
 pelayanan  
fungsi lain 
bidang 
agama yang 
ditugaskan 
KA 
kamkemenag  
pe pelaksana 
Rosmiati 
Cubang 
S.kom 
Ke kelompok fungsional 
Kk Kelompok 
gungsional 
Rusli Lamaru, 
S. Ag 
Kk kelompok 
fungsional 
Rahmat 
Hidayat, SE 
Ke kelompok 
fungsional 
Abdul 
Hamid,S.Ag 
Ke kelompok 
fungsional 
Harni,A.Ma 
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4. Visi KUAKecamatan Baebunta  
Adapun visi KUA Kecamatan Baebunta adalah “terwujudnya keluarga 
muslim yang sakinah, beriman, bertaqwa dan berakhakul karimah, sejahtera lahir dan 
batin dalam kehidupan pribadi dan bermasyarakat di kecamatan baebunta”. 
5. Misi KUA 
Untuk mewujudkan misi, maka Kantor Urusan Agama mengemban misi 
sebagai berikut:  
a.  meningkatkan kualitas pelayanan nikah rujuk 
b.  meningkatkan kualitas SDM 
c.  meningkatkan pelayanan dan pembinaan zawaibsos 
d.  meningkatkan hubungan dan bimbingan kemasayarakatan 
e.  meningkatkan pelayanan konsultasi BP 4 
f.  meningkatkan pelayanan bimbingan manasik haji 
g.  meningkatkan kemitraan umat beragama 
h.  menigkatkan pembinaan keluarga sakinah 
i.  menigkatkan pembinaan produk halal  
6. Motto KUA Kecamatan Baebunta 
Adapun motto KUA Kecamatan baebunta yaitu “Kepuasaan anda adalah 
tujuan kami”4 
7.  Menu Layanan KUA Kecamatan Baebunta 
a. pelayanan bidang nikah dan rujuk 
b. pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah serta pemberdayaan ekonomi 
keluarga 
                                                             
4
Sumber Data: Kantor Urusan Agama, Baebunta 12 Juni 2017. 
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c. pelayanan konsultasi krisis keluarga 
d. pelayanan, bimbingan dan jaminan produk halal 
e. pelayanan dan pembinaan pengembangan kemitraan ormas islam dan lembaga 
keagamaan 
f. pelayananan dan bimbingan  penentuan arah kiblat (Masjid, TPU, Wisma, kantor 
dan rumah) 
h. pelayanan data tempat ibadah dan lembaga keagamaan. 
i. pelayanan pembuat akta ikrar wakaf(AIW) dan akta pengganti akta ikrar Wakaf 
(APAIW). 
J. pelayanan dan bimbingan manajemen kemasjidan 
k. pelayanan dan bimbingan zakat, infaq dan shadaqah 
l. pelayanan dan pembinaan penyuluh agama 
m. pelayanan dan bimbingan manasik haji dan umrah 
n. pelayanan dan pembinaan kerukunan umat beragama
5
 
8. Keadaan Agama 
Berdasarkan data yang didapat, jumlah penduduk menurut Agama di 
Kecamatan Baebunta dapat dilihat pada tabeldi bawah ini: 
 
 
 
 
  
                                                             
5Sumber Data: Kantor Urusan Agama, Baebunta 12 Juni 2017. 
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TABEL 1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama tahun 2016 
N0 Kelurahan/D
esa 
Jumla
h 
Jumlah Penduduk Penurut Agama 
Islam Katoli
k 
Prote
stan 
Hindu Budha 
1 Baebunta 5.425 3.924 219 1.282 - - 
2 Salassa 2.142 1.235 207 700 - - 
3 Sassa 3.142 2.132 - 1.595 23 - 
4 Radda 4.465 4.173 - 292 - - 
5 Meli 1.546 1.546 - - - - 
6 Tarobok 3.103 3.103 - - - - 
7 Kariango 897 879 - - - - 
8 Salulemo 4.134 2.879 - 1.158 97 - 
9 Bumi 
harapan 
1.263 1.072 - 191 - - 
10 Palandan 797 797 - - - - 
11 Polewali 744 744 - - - - 
12 Mario 2.953 2.876 - 77 - - 
13 Mukti tama 1.509 742 - 767 - - 
14 Mukti jaya 908 693 - 215 - - 
15 Lara 5.610 5.321 - 289 - - 
16 Beringin jaya 2.175 2.008 - 94 73 - 
17 Mekara s. 
jaya 
618 349 - 269 - - 
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18 Lembang-
lembang 
1.660 1.083 246 331 - - 
29 Lawewe 1.451 781 198 472 - - 
20 Marannu 1.203 201 - 1.002 - - 
Jumlah 46.353 36.556 870 8.734 193 - 
Sumber Data: Kantor Urusan Agama, Baebunta 12 juni 2017
6
 
Mengenai keadaan umat beragama masyarakat di Kecamatan Baebunta  
yang mayoritasnya beragama Islam Berdasarkan data di bawah ini terlihat dari 
jumlah tempat peribadatan  sebagai berikut:  
 
TABEL II 
Jumlah Tempat Peribadatan Di Kecamatan Baebunta Tahun 2016 
N0 Kelurahan/
desa 
 
Banyaknya sarana/tempat ibadah 
Masjid Mush Gerej
a 
Kuil vihara klenten
g 
1 baebunta 6 2 3 - - - 
2 salassa 1 - 4 - - - 
3 sassa 6 1 - - - - 
4 radda 5 - 1 - - - 
5 meli 1 - - - - - 
6 tarobok 5 - - - - - 
7 kariango 3 - - - - - 
                                                             
6
Sumber Data: Kantor Urusan Agama, 12 Juni 2017. 
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8 salulemo 4 - 4 - - - 
9 Bumi 
harapan 
4 - 1 - - - 
10 palandan 2 - - - - - 
11 Polewali 2 - - - - - 
12 mario 7 - - - - - 
13 Mukti tama 3 - 6 - - - 
14 Mukti jaya 3 - - - - - 
15 lara 11 - 2 1 - - 
16 Beringin 
jaya 
5 1 1 1 - - 
17 Mekara s. 
jaya 
1 - - 1 - - 
18 Lembang-
lembang 
6 - - - - - 
29 lawewe 4 1 1 - - - 
20 marannu 1 - 5 - - - 
Jumlah 80 5 28 3 0 0 
Sumber Data: Kantor Urusan Agama, Baebunta12 juni 20177 
 
 
 
 
                                                             
7
Sumber Data Kantor Urusan Agama, 12 Juni 2017. 
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B. Faktor Penyebab Bentrok Antar Remaja di  Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara 
Permasalahan bentrok dikalangan remaja biasanya disebabkan oleh konflik 
perorangan yang akhirnya  mengajak remaja lain untuk membantu.Terdapat dua 
faktor yang menjadi pemicu perilaku bentrok antar remaja yaitu faktor internal dan 
eksternal. 
1. Faktor internal 
  Ibnu Wahabmenerangkan bahwa penyebab bentrokadalah faktor internal 
seperti rasa gengsi pada diri remaja.Jika remaja tidak mengikuti kegiatan ini  maka ia 
dianggap lemah, penakut dan akan jadi bahan ejekan bagi remaja lainnya. Gengsi 
tertanam di jiwa remaja cukup besar sehingga bentrok dijadikan aksi untuk ajang 
kuat-kuatan.Selain rasa gengsi pencarian jati diri juga manjadi penyebab bentrok 
serta ketidakmampuan remaja dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.
8
Berdasarkan hal di atas faktor internal yaitu faktor yang timbul dari 
dalam diri individu seperti gangguan perasaan yang terjadi pada remaja yang sifatnya 
masih labil dan dalam proses pencarian jati diri sehingga remaja lebih terpengaruh 
oleh perasaannya sendiri. 
 Rusli Lamarumenerangkan bahwa pengaruh minuman keras dan obat-obat 
terlarang lainnya juga menjadi pemicu bentrok di kalangan remaja.Jiwa remaja yang 
masih labil lebih rentan mengalami kesalahpahaman, sehingga emosinya mudah 
terpancing terlebih jika mereka di bawah pengaruh zat-zat yang 
                                                             
8
Ibnu Wahab (42 Tahun), Kepala Kua Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 12 Juni 2017. 
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terlarang.Tertanamnya prinsip solidaritas juga menjadi penyebab bentrok antar 
remaja, jika satu remaja dalam sebuah kelompok tidak ikut dalam kegiatan ini maka 
dia akan jadi bulan-bulanan dan bisa saja di asingkan dari teman kelompoknya
9
.  
 Menurut Arman pihak dari kepolisian yang pernah menangani bentrok antar 
remaja bahwa minuman keras menjadi pemicu terjadinya bentrok karena tidak 
terkontrolnya diri sehingga melakukan bentrok, bahkan di bawah pengaruh minuman 
keras hal kecil saja bisa memicu terjadinya bentrok contohnya seperti pada saat 
remaja dari desa satu lewat menggendarai motor dengan kecepatan tinggi dalam 
keadaan mabok, kemudian desa satu menegur tapi remaja yang mengendarai motor 
tidak terima sehingga remaja ini memanggil temannya dan terjadilah bentrok antara 
mereka.
10
 
 Senada dengan hal di atas Baso Masdar tokoh masyarakat yang pernah 
menangani bentrok antar remaja menerangkan bahwa penyebab bentrok yaitu 
pengaruh minuman keras dan rasa solidaritas. Solidaritas antar teman merupakan 
gaya hidup remaja intinya bagi mereka kalau ada salah satu temannya yang 
mengalami masalah maka teman yang lain akan membela teman yang bermaslah 
tanpa mencari tahu apakah teman yang dibela ini salah atau benar yang penting 
mereka ikut membantu.
11
 
                                                             
9
Rusli Lamaru(45 Tahun), Penyuluh Agama Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 18 Juni 2017. 
10
Arman(40 Tahun), Pihak Kepolisian Polres Masamba Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara 7 Agustus 2017. 
11
Baso Masdar(39 Tahun), Tokoh Masyarakat Kecamatan Baebunta, Wawancara 7 Agustus 
2017. 
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 Senada dengan hal di atas Bakri yang pernah menangani bentrok antar 
remaja menerangkan bahwa pemicu bentrok ialah adanya pengaruh minuman keras 
karena remaja yang melakukan bentrok sebagian besar dipengaruhi oleh minuman 
keras yang mengakibatkan penurunan kesadaran sehingga remaja yang 
mengkonsumsinya kehilangan kontrol diri, pada diri remaja timbul perasaan seolah-
olah menjadi hebat dan segala perasaan malu jadi hilang dan lebih emosional pada 
hal-hal sepele seperti sekelompok remaja bercanda dan tertawa  di pinggir jalan  
kemudian lewat remaja lain yang di bawah pengaruh minuman keras merasa 
tersinggung karena beranggapan di olok-olok sehingga remaja yang tersinggung ini 
memanggil teman dari desanya dan akhirnya  terjadilah bentrok anatar mereka.
12
 
 Pemicu bentrok yang diterangkan  Febri remaja yang melakukan bentrok 
yaitu pengaruh minuman keras, seperti kelompok remaja satu dalam keadaan mabok 
dan kelompok remaja yang lainnya juga sedang dalam keadaan mabok kemudian 
remaja yang satu lewat mengendarai motor dengan kecepatan tinggi sehingga 
membuat remaja yang satu merasa di olok-olok dan tersinggung.
13
Karena merasa 
tersinggung dan di bawah pengaruh minuman keras sehingga bentrok antara mereka 
terjadi. 
 Penyebab utama  bentrokmenurut Wikal remaja pelaku bentrok adalah  
pengaruh minuman keras, seperti itulah kalau dalam keadaan mabok walaupun 
masalah kecil dibesar-besarkan seperti,  remaja satu lewat mengendarai motor yang 
                                                             
12
 Bakri (46 Tahun), Kepala Dusun Desa Radda Kecamatan Baebunta, Wawancara 6  
Agustus 2017. 
13
 Febri (23 Tahun), Remaja ,Wawancara 5 Agustus 2017. 
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dibalap dan kebetulan remaja yang satu dalam keadaan mabok kemudian meneriaki 
remaja yang mengendarai motor dengan perkataan yang tidak pantas, karena tidak 
terima dengan perkataannya sehingga remaja yang mengendarai motor singgah dan 
akhirnya dia dipukul.
14
 
 Permasalahan yang sepele juga menjadi pemicu bentrok seperti yang yang 
diterangkan oleh Nua remaja yang melakukan bentrok, masalah sepele seperti sandal 
jepit  yang hilang dan menuduh remaja dari desa sebalah yang mencurinya, desa 
sebelah tidak menerima tuduhan sehingga remaja ini bertengkar dan mengeluarkan 
kata-kata kasar yang berujung pada perkelahian.
15
 
 Berdasarkan penjelasan Reski bahwa penyebab bentrok ialah masalah 
indivu yang kemudian menjadi masalah bersama seperti, remaja satu melapor pada 
temannya karena dihadang di jalan dan akan dipukuli pakai  helem, karena tidak 
terima dengan perlakuan itu sehingga remaja ini melapor pada temannya, setelah 
melapor tentang apa yang dialaminya dan temannya tidak menerima dia diperlakukan 
seperti itu sehingga dia mencari remaja yang menghadang itu dan dipukul.
16
Karena 
tidak terima temannya dipukuli maka remaja ini pun memanggil temannya untuk 
membantu dan berujung pada bentrok. 
 
 
                                                             
14
Wikal (25 Tahun), Remaja, Wawancara 5 Agustus 2017. 
15
Nua (25 Tahun), Remaja, Wawancara 5 Agustus 2017. 
16
Reski ( 18 Tahun), Remaja, Wawancara 6 Agustus 2017. 
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 2.  Faktor  eksternal 
Melihat dari beberapa faktor penyebab bentrok maka lingkungan juga 
memiliki peran penting, Ibnu Wahab menerangkan bahwa remaja yang tinggal di  
lingkungan yang tidak kondusif seperti lingkungan yang sebagian penduduknya atau 
teman sebayanya meminum minuman keras, menggunakan obat-obatan terlarang dan 
teman sepergaulan yang putus sekolah maka akan berpengaruh pada diri remaja. Di 
samping itu faktor keluarga juga bisa berpengaruh pada tindakan bentrok, seperti 
keluarga yang broken home dalam artian orangtua yang sibuk dengan pekerjaan 
sehingga dalam lingkungan keluarga tidak ada kehangatan dan kasih sayang, 
akibatnya anak mencari perhatian melalui tindakan yang melanggar aturan yang ada 
seperti bentrok.
17
Lingkungan tempat tinggal dan lingkungan keluarga memilki 
pengaruh yang penting dalam perilaku anak. 
Berbeda halnya dengan yang diterangkan oleh Abdul Hamid bahwa 
kurangnya wadah pemuda menjadi salah satu  penyebab bentrok antar remaja karena 
jika ada wadah yang mendampingi remaja maka mereka akan lebih terarah dan fokus 
pada lembaa yang menaungi mereka seperti remaja masjid dan lain sebagainya.
18
 
Masa remaja merupakan saat pembentukan pribadi dimana lingkungan 
sangat berperan.yaitu  Lingkungan keluaraga, sekolah dan tempat bergaul. 
Lingkungan yang dibutuhkan oleh remaja adalah lingkungan yang islami, yang 
                                                             
17
Ibnu Wahab(42 Tahun), Kepala Kua Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 12 Juni 2017. 
18
Abdul Hamid(45 Tahun), Penyuluh Agama Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 18 Juni 2017. 
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mendukung perkembangan imaji mereka secara positif dan menuntun mereka pada 
kepribadian yang benar. Lingkungan Islami akan memberi kemudahan dalam 
pembinaan remaja. 
 Berdasarkan hal di atas  yang menjadi faktor penyebab bentrok adalah 
pengaruh minuman keras, rasa gengsi jika tidak ikut dalam bentrok dan ikut-ikutan 
tanpa mengetahui inti permasalahan, pengetahuan agama yang kurang dalam diri 
seseorang 
C. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Bentrok Antar Remaja di 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara 
Secara umum dalam kehidupan bermasyarakat sering terjadi interaksi sosial 
antara individu satu dengan individu lainnya. Untuk menyambung tali persaudaraan 
serta menjaga sebagai landasan ajaran Agama Islam yang terbaik, terciptanya 
hubungan persaudaraan baik harus selaras akan kondisi dalam kehidupan sosial. 
Sehubungan hal ini maka sebagai hamba Allah  hendaknya selalau memahami dan 
menyadari betul akan tanggung jawab dan fungsi remaja sebagai generasi penerus 
bangsa dalam membangun dan memajukan negara Indonesia. 
Remaja diyakini sebagai generasi penerus pembangunan dari para genersi 
tua. Untuk memperbaiki generasi muda  yang ada di Indonesia dibutuhkan peran 
penyuluh agama Islam. Namun dibutuhkan keselarasan setiap diri remaja dalam 
melakukan pembangunan agar kedepannya para generasi penerus mampu melewati 
53 
 
 
 
semua tantangan yang dihadapi dengan cara mereka bersatu dan bersama-sama dalam 
melakukan perubahan yang lebih baik lagi dalam pembangunan bangsa Indonesia. 
Penyuluh Agama dipercaya sebagai  salah satu media untuk mengatasi 
bentrok antar remaja. Penyuluh Agama adalah unsur terpenting dalam pemberian 
pendidikan moral dan pembinaan mental. Pendidikan moral yang paling baik 
sebenarnya terdapat  dalam agama karena nilai-nilai moral yang dipatuhi dengan 
kesadaran sendiri dan penghayatan tinggi tanpa ada unsur paksaan dari luar, 
datangnya dari keyakinan beragama. Upaya penyuluh Agama Islam dalam mengatasi 
bentrok ialah terbagi dua yakni upaya pencegahan dan upaya penanganan. 
1. Upaya pencegahan 
 Upaya pencegahan yang dilakukan oleh penyuluh agama dalam mengatasi 
bentrok seperti yang diterangkan oleh Ibnu Wahab  adalah membentuk suatu wadah 
pemuda.
19
 Senada dengan hal di atas Abdul Hamid menerangkan bahwa Pembinaan 
keagamaan  setiap bulan merupakan upaya penyuluh agama Islam dalam mengatasi 
bentrok. Untuk pembinaan remaja bisa dilakukan dengan berbagai cara dan sarana, 
salah satunya melalui remaja masjid 
a.  Pembentukan remaja masjid 
 Remaja masjid merupakan sebuah organisasi atau wadah perkumpulan 
remaja muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitas.  Remaja masjid 
merupakan salah satu alternative pembinaan remaja yang terbaik, melalui organisasi 
                                                             
19
Ibnu Wahab(42 Tahun), Kepala Kua Kecamatan BaebuntaKabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 12 Juni 2017 
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ini penyuluh memberikan motivasi pada remaja untuk mengoptimalkan segala 
potensi yang dimiliki. Adapun yang penyuluhlakukan  ialah; 
1) Mengatasi rasa gengsi remaja ke hal-hal yang positif melalui remaja masjid, 
dengan cara memberikan pembinaan  untuk meningkatkan keimanan seperti  
memperbaiki shalat dan mempelajari Al quran. 
2)  melalui remaja masjid ini penyuluh memperkokoh tali silaturahmi dan 
mendorong terciptanya persatuan dan kesatuan anatar individu 
3) remaja masjid ini sebagai ajang pembelajaran pemuda dalam berkiprah di 
masyarakat melalui pengajian umum sebagai acuan bagi generasi muda 
menuju keselamatan umat. 
4) mengaktifkan mereka untuk ikut serta dalam kegiatan keagamaan agar 
perkumpulan yang tidak bermanfaat bisa berubah jadi perkumpulan yang 
bermanfaat.  
5) Remaja masjid membina para anggotanya dengan cara memberikan spirit-
spirit moral tentang fugsi remaja sebagai generasi penerus bangsa agar tidak 
mematahkan semangat mereka.dengan mereka memperoleh lingkungan yang 
Islami serta mengembangkan kreativitas.
20
 
 Remaja masjid ini sudah ada sejak dulu namun tidak berjalan sebagaimana 
mestinya, baru tahun 2016 remaja masjid kembali diaktifkan namun baru di dua 
                                                             
20
Abdul Hamid(45 Tahun), Penyuluh Agama Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 18 Juni 2017. 
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Desa. Pembinaan remaja masjid bertujuan agar remaja menjadi anak yang shalih, 
yaitu anak yang baik, beriman, berilmu, berketerampilan dan berahklak mulia. 
b.  Pembentukan karang taruna 
  Abdul hamid menerangkan bahwa Selain pembentukan remaja masjid 
pembentukan karang taruna dan pembentukan panitia hari besar Islamjuga 
merupakan pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar 
kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama 
generasi muda.Dengan melibatkan remaja dalam berbagai kegiatan-kegiatan ini dapat 
menumbuhkan kesadaran sosial pada diri remaja dan mereka terhindar dari aktivitas 
yang bertentangan dengan norma yang berlaku.
21
Pembentukkan karang taruna 
diharapkan dapat mencegah, menagkal, menangulangi dan mengantisipasi berbagai 
masalah soaial pada remaja. 
c.  Meciptakan suasana keluarga yang harmonis 
 Memberikan perhatian dan pendidikan nilai dalam keluarga juga merupakan 
upaya pencegahan seperti yang diterangkan Ibnu Wahab bahwa Pendekatan orangtua 
juga dibutuhkan dalam upaya pencegahan bentrok dimana orangtua memberikan 
pembinaan ahklak pada anak-anaknya,dengan cara 
1) Memberikan pendidikan moral dan agama dalam keluarga berguna untuk 
mengontrol dan mengendalikan relasi dan pola pergaulan anak 
2) Menjalin komunikasi yang baik  antara anak orang tua 
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Abdul Hamid(45 Tahun), Penyuluh Agama Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara  di Kua Kecamatan Baebunta, 18 Juni 2017. 
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3) Menciptakan suasana keluarga yang nyaman. Sehingga anak tidak mencari 
keharmonisan dan ketenangan di luar rumah yang jika penyalurannya tidak 
tepat dapat menjerumuskan anak pada tindakan yang melanggar norma sosial. 
4) serta adanya kerjasama antara  pihak-pihak yang terkait dalam hal pembinaan 
remaja, diantaranya pihak keamanan, pihak pemerintah desa dan tokoh-tokoh 
pemuda.
22
 
Abdul hamid menerangkan bahwa pentingnya keharmonisan dalam 
hubungan sosial serta adanya kerja sama  antara pihak-pihak terkait pembinaan 
remaja serta pendekatan ke sekolah-sekolah
23
 Menjalin kerja sama yang baik antara 
pihak terkait dalam pembinaan remaja memudahkan proses penanganan remaja yang 
melakukan bentrok.  
Membentuk wadah pemuda  merupakan salah satu dari sekian banyak cara 
yang dilakukan penyuluh, di samping itu orang tua juga memilikin peran yang 
penting dalam hal ini dengan memberikan pembinaan ahklak  yakni ahklak terhadap 
sang khalik seperti  memuji, bersyukur atas nikmatnya, meresapkan kedalam jiwa 
kecintaan dan kasih sayang illah kepada hambanya. Pembentukan remaja masjid 
sudah ada sejak lama namun tidak berjalan sebagaimana mestinya dikarenakan 
kurangnya tenaga penyuluh dan baru tahun 2016 remaja masjid diaktifkan kembali. 
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Ibnu Wahab(42 Tahun), Kepala Kua Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 12 Juni 2017. 
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Abdul Hamid(45 Tahun), Penyuluh Agama Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
Wawancara di Kua Kecamatan Baebunta, 18 Juni 2017. 
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2. Upaya Penanganan 
Remaja merupakan masa transisi satu tahap perkembangan ke tahap 
berikutnya.dari  masa anak-anak ke masa dewasa, masa remaja merupakan suatu 
masa yang menentukan karena pada masa ini seseorang banyak mengalami 
perubahan, baik secara fisik maupun psikis.Penyuluh agama yang diberi amanah oleh 
Allah swt.dan Rasul-Nya untuk mengembangkan sebuah tugas yang suci dari-Nya 
untuk mengajak manusia kembali kepada-Nya. Mereka memahami perintah Allah 
swt.dalam mengajak kepada kebaikan. Adapun Penanganan yang dilakukan penyuluh 
agama Islam ialah seperti yang diterangkan oleh Ibnu Wahab bahwa dengan 
Memberikan penyuluhan secara kontinue melalui pengajian dan memberikan efek 
jerah bagi para pelaku bentrok sesuai dengan hukum yang berlaku. Dan 
menyelenggarakan lomba-lomba bagi remaja agar mereka bisa berpikir kreatif.
24
 
Abdul Hamid menerangkan bahwa melakukan pendekatan secara 
kekeluargaan, memberikan spirit-spirit moral tentang fungsi remaja sebagai generasi 
penerus bangsa agar tidak mematahkan semangat mereka.memberikan pemahaman 
pada remaja akibat dan resiko yang dihasilkan dari konsumsi minuman keras, salah 
satu kerugian mengkonsumsi minuman keras ialah kerugian waktu, tenaga , materi 
dan kerusakan dari organ-organ tubuh jika sering mengkonsumsi minuman keras. 
Terlebih lagi minuman keras hukumnya haram, selain itu penyuluh tidak menindas 
dan menghakimi remaja tapi merangkul mereka pada jalan yang benar.Dan  
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bekerjasama dengan tokoh pemerintahan, tokoh masyarakat yang dituahkan untuk 
menangani hal ini karena tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan hukum dan 
biasanya cara ini ampuh dalam mengatasi hal ini.
25
 
Senada dengan hal di atas Rusli lamaru menerangkanbahwakerja sama 
antara kepala desa, tokoh masyarakat, tokoh remaja, tokoh perempuan serta dari 
pihak berwajib dapat membantu untuk menangani permasalahan ini.
26
 
Baso Masdar selaku tokoh masyarakat yang menangani bentrok 
menerangkan bahwa upaya yang dilakukan untuk menangani bentrok ialah, 
memberikan pemahaman pada remaja bahwa ketika ada permasalahan jangan 
melapor pada teman sepergaulan usahakan melapor pada orang yang lebih tua agar 
ada penegah yang bisa mendamaikan atau memberikan jalan keluar, jika bentrok 
terjadi upaya yang dilakukan adalah mengumpulkan tokoh pemerintah dan 
mendiskusikan langkah apa yang ditempuh dan membuat kesepakatan bahwa jika 
antara dua kubu remaja bentrok ada yang dengan sengaja memulai konflik maka akan 
diberikan ganjaran sesuai dengan kesepakatan.
27
 
Senada dengan Bakriyang menerangkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah adalah mempertemukan kedua kubu yang bermasalah dan mencari tahu 
penyebab perkelahian, setelah diketahui penyebabnyadua kubu ini didamaikan secara 
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kekeluargaan dan memberikan sanksi adat berupa ancaman  seperti siapa yang 
memulai konflik maka dia yang dikenakan saksi adapun sanksinya yaitu potong sapi. 
Jika tetap berlanjut maka akan diserahkan pada pihak yang berwajib.
28
 
Arman menerangkan selaku pihak berwajib menerangkan bahwa ketika 
bentrok terjadi, pihak kepolisian menurunkan personil kepolisian ketempat kejadian 
untuk melakukan penjagaan disetiap posko keamanan.Adapun untuk permasalahan 
minuman keras pihak kepolisian mengeluarkanlarangan tentang menjual minuman 
keras, memang ada sebagian pedagang yang mentaati larangan ini namun ada juga 
pedagang yang menjual minuman keras secara sembunyi-sembunyi.
29
 
Keadaan agama remaja yang bentrok masih salat tetapi terkadang mereka 
lalai dari kewajiban salat 5 waktu, melaksanakan puasa pada bulan ramadhan namun 
belum membaca kita suci Al quran. 
Berdasarkan hal di atas bahwa dalam mengatasi bentrok bukan menjadi 
tanggung jawab penyuluh sepenuhnya, penyuluh memberikan penerangan pada jalan 
yang salah ke jalan yang lurus namun membutuhkan kerja sama antara pihak-pihak 
yang terkait  dalam menangani hal ini seperti orangtua, pihak pemerintah desa dan 
pihak yang berwajib. Upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dari segi 
pencegahan yaitu pembentukan remaja untuk saat ini sudah ada beberapa remaja 
yang dulunya bergabung dikelompok genk motor tetapi sekarang sudah bergabung di 
remaja masjid dan upaya penanganannya memberikan efek pada remaja yang 
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melakukan bentrok sehingga memberikan dampak yaitu berkurangnya bentrok antar 
remaja.Sehingga sudah menjadi tanggung jawab bersama untuk menangani hal ini 
yakni  Penyuluh agama Islam yang bertugas di Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara dan segenap pihak-pihak yang terkait. 
 
Tabel III 
Nama-Nama Penyuluh Yang Bertugas di Kecamatan Baebunta 2016 
No.  Nama penyuluh Status penyuluh 
1. Rusli lamaru, S. Ag Penata muda III, a 
2. Rahmat hidayat, SE Penata muda III, a 
3. Abdul hamid, S.Ag Penata muda III, a 
4. Harni, A. Ma Penata pertama II, b 
5. Ismiati pamanda, A.Ma Penata pertama II, b 
Sumber Data: Kantor Urusan Agama,Baebunta 12 juni 2017
30
 
Upaya penanganan bentrok bukan hanya penyuluh saja yang memberikan 
penerangan namun orang tuanya juga harus memberikan bimbingan ahklak pada 
remaja agar mereka lebih mengoptimalkan kemampuan yang ada pada diri 
mereka.selain itu dibutuhkan kerja sama antara penyuluh, orangtua, wadah-wadah 
pemuda dalam membimbing dan menuntun remaja kepada jalan yang benar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian antara 
lain: 
1. Faktor penyebab bentrok antar remaja di Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara terdiri dari 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal ialah faktor yang bersumber dari individu itu sendiri seperti rasa 
gengsi, ikut-ikutan serta adanya pengaruh dari minuman keras. Faktor 
eksternal ialah faktor yang bersumber dari luar yaitu keluarga dan lingkungan 
pergaulan. 
2. Upaya penyuluh agama Islam dalam mengatsi bentrok antar remaja di 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara  terbagi dalam dua bagian yaitu  
upaya pencegahan  yakni membentuk lembaga keagamaan seperti remaja 
masjid, karang taruna dan penitia hari besar Islam (PHBI), memberikan 
pembinaan agama secara rutin setiap bulan serta melakukan kordinasi dengan 
pihak-pihak yang memiliki pengaruh dalam menangani hal ini seperti pihak 
pemerintah, tokoh adat. Sedangkan upaya penangannya ialah melakukan 
pendekatan kepada remaja yang melakukan bentrok secara kekeluargaan dan 
bekerja sama kepada pihak kepolisian agar memberikan efek jerah pada 
pelaku bentrok. 
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B. Implikasi penelitian 
1. Dengan mengetahui faktor yang menjadi penyebab bentrok antara remaja 
diharapkan dapat mengatasi dan mengantisipasi agar pada masa yang akan 
bentrok antar remaja tidak terjadi lagi demi kerukunan hidup. 
2. Dengan adanya upaya dalam mengatasi bentrok antar remaja baik itu dari segi 
pencegahan dan penanganannya diharapkan mampu menanggulagi dan 
mencegah terjadi atau bentrok antar remaja walaupun dari penyuluh Agama 
Islam Kecamatan Baebunta masih kurang dalam segi tenaga kerja penyuluh 
Agama Islam.  
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Kantor KUA Kecamatan baebunta Kabupaten Luwu Utara 
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Kepala KUA Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara Tahun 2016. 
 
Wawancara dengan Kepala KUA 2017 
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Pengambilan data dari KUA tahun  2017 
 
Wawancara dengan penyuluh agama Islam tahun 2017 
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Penyuluh agama Islam Tahun 2017 
 
Penyuluh agama Islam 
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Pak Arman Selaku ( Pihak Kepolisian ) 07 Agustus 2017 
 
 
Pak Bakri Selaku ( Pihak Pemerintah ) 06 Agustus 2017 
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Pak Baso Masdar ( Tokoh Masyarakat ) 06 Agustus 2017 
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